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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
This study was motivated by the low self-confidence of students in facing academic and social 
challenges in the school environment. Classical guidance services were chosen as an 
intervention, as they are considered capable of holistically strengthening students’ 
psychological aspects. This study aimed to examine the effect of classical guidance services 
on enhancing students' self-confidence. A quantitative approach was employed using a one-
group pretest-posttest design. The participants were 22 eleventh-grade students at SMK Islam 
Malahayati. The research instrument was a self-confidence questionnaire developed based on 
Lauster’s five key aspects: self-belief, optimism, objectivity, responsibility, and rational thinking. 
Data were analyzed using a paired sample t-test to assess pre- and post-treatment differences, 
with effect sizes calculated using Cohen’s d and Hedges’ g. The findings revealed that classical 
guidance had a positive impact on increasing students’ self-confidence. Students showed 
improvement in their belief in self-ability, optimistic attitudes, objective self-assessment, a 
sense of responsibility, and rational decision-making. These results were supported by 
statistical analysis and aligned with findings from previous studies. Therefore, classical 
guidance proved to be an effective approach for fostering positive attitudes and preparing 
students to face future challenges.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kepercayaan diri peserta didik dalam menghadapi tantangan akademik dan sosial di 
lingkungan sekolah. Layanan bimbingan klasikal dipilih sebagai intervensi untuk mengatasi permasalahan tersebut karena diyakini 
mampu memperkuat aspek-aspek psikologis peserta didik secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
layanan bimbingan klasikal terhadap peningkatan kepercayaan diri peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI di SMK Islam Malahayati yang berjumlah 22 
orang. Instrumen yang digunakan berupa angket kepercayaan diri yang dikembangkan berdasarkan lima aspek utama menurut teori 
Lauster, yaitu keyakinan diri, sikap optimis, objektivitas, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir rasional. Data dianalisis 
menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah layanan, serta dihitung ukuran efeknya 
menggunakan Cohen’s d dan Hedges’ g. Temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal memberikan pengaruh 
positif terhadap peningkatan kepercayaan diri peserta didik. Peserta didik menunjukkan perkembangan dalam aspek keyakinan diri, 
sikap optimis, objektivitas dalam menilai diri, kemampuan bertanggung jawab, dan berpikir rasional. Hasil ini diperkuat dengan data 
statistik dan pembandingan dengan hasil penelitian sebelumnya yang sejalan. Layanan bimbingan klasikal terbukti menjadi pendekatan 
yang efektif dalam membentuk sikap positif dan kesiapan peserta didik dalam menghadapi tantangan masa depan. 
Kata Kunci: bimbingan klasikal; kepercayaan diri; layanan bimbingan; pembentukan karakter; peserta didik 
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INTRODUCTION 
Perencanaan masa depan merupakan aspek penting dalam kehidupan setiap individu, khususnya bagi 
peserta didik di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) (Nurmalasari & Erdiantoro, 2020; Winarti et 
al., 2025). Pada fase ini, peserta didik dituntut untuk mulai menentukan arah karir dan mengambil 
keputusan penting yang akan memengaruhi masa depannya. Perencanaan yang baik akan membantu 
mereka mengenali potensi, minat, dan bakat yang dimiliki sehingga lebih siap menghadapi dunia kerja. 
SMK memiliki peran strategis dalam menyiapkan peserta didik untuk terjun ke dunia kerja melalui 
kurikulum yang menekankan keterampilan teknis dan profesional (Audrey et al., 2023). Peraturan 
Pemerintah melalui Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 Pasal 3 Ayat 2 menekankan bahwa Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) diselenggarakan dengan tujuan utama untuk mencetak lulusan yang memiliki 
kesiapan kerja, dilengkapi dengan keterampilan yang sesuai dan sikap profesional yang dibutuhkan di 
dunia industri (Faisal, 2019). Namun demikian, keberhasilan dalam dunia kerja tidak hanya ditentukan 
oleh keterampilan teknis, tetapi juga oleh tingkat kepercayaan diri yang dimiliki individu.  

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang krusial bagi peserta didik SMK, karena pada tahap ini 
terjadi proses pembentukan identitas diri dan arah kehidupan. Remaja berada dalam masa transisi dari 
anak-anak menuju dewasa, yang ditandai dengan pencarian jati diri dan kemandirian (Agustina, 2024). 
Dalam proses ini, pemahaman terhadap diri sendiri dan lingkungan menjadi sangat penting, dan hal 
tersebut dapat terbentuk melalui interaksi dengan orang tua, guru, serta teman sebaya (Fadhilah & 
Mukhlis, 2021). Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan pada masa ini adalah kepercayaan 
diri. Kepercayaan diri menjadi landasan bagi munculnya sikap mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab. 
Sikap tersebut sangat diperlukan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan maupun dunia kerja 
(Siregar et al., 2024). Pendidikan memegang peranan penting dalam menumbuhkan kepercayaan diri, 
tidak hanya melalui pemberian pengetahuan, tetapi juga melalui pembentukan keyakinan peserta didik 
terhadap potensi dan kemampuan sendiri (Nurfalah et al., 2021).  

Dalam konteks pendidikan, layanan bimbingan klasikal menjadi pendekatan yang efektif untuk membantu 
peserta didik dalam mengembangkan potensi diri dan membangun rasa percaya diri. Sebagai bagian 
integral dari praktik bimbingan dan konseling, layanan ini bertujuan untuk memberikan dukungan 
sistematis kepada peserta didik dalam mengenali kekuatan pribadi, mengelola tantangan perkembangan, 
serta merencanakan masa depan secara lebih terarah (Halmahera et al., 2024). Layanan bimbingan 
klasikal memiliki peran strategis dalam mendorong perkembangan perilaku yang efektif dan keterampilan 
hidup peserta didik secara menyeluruh. Melalui pendekatan ini, peserta didik diberikan ruang untuk 
mengeksplorasi jati diri, meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan sendiri, dan membentuk 
kemandirian yang diperlukan dalam menghadapi tuntutan kehidupan dan dunia kerja (Istiqhfarin et al., 
2024).  

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal efektif dalam 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Meskipun dilakukan pada jenjang yang berbeda, temuan ini 
tetap relevan karena prinsip psikologis kepercayaan diri bersifat universal. Penelitian menunjukkan bahwa 
teknik role playing dalam layanan bimbingan klasikal dapat meningkatkan kepercayaan diri anak di tingkat 
taman kanak-kanak (Andriati, 2015). Teknik sosiodrama juga terbukti efektif dalam membangun rasa 
percaya diri peserta didik pada jenjang SMP (Restini et al., 2024). Penelitian terkini mendukung temuan 
tersebut dengan menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal mampu meningkatkan keyakinan diri 
dan kemandirian peserta didik SMK dalam menghadapi tantangan akademik maupun sosial (Putri et al., 
2025). 

Meskipun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas layanan bimbingan klasikal, masih sedikit 
kajian yang meneliti pengaruhnya terhadap kepercayaan diri peserta didik SMK dalam menghadapi dunia 
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kerja. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada November 2024 di salah satu SMK di Jakarta 
Timur, ditemukan sejumlah peserta didik kelas XI mengalami keraguan dalam menentukan arah karier 
dan kesulitan mengenali potensi diri, yang mengindikasikan rendahnya tingkat kepercayaan diri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berangkat dari pertanyaan utama yaitu apakah terdapat 
pengaruh layanan bimbingan klasikal terhadap kepercayaan diri peserta didik kelas XI SMK Islam 
Malahayati? Pertanyaan ini muncul dari kebutuhan yang mendesak untuk memahami bagaimana 
intervensi sistematis seperti layanan bimbingan klasikal dapat berkontribusi pada penguatan karakter 
peserta didik, khususnya dalam hal kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan komponen krusial 
dalam keberhasilan pendidikan kejuruan karena berkaitan erat dengan kemampuan individu dalam 
mengambil keputusan, menghadapi tantangan, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang 
dinamis. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas layanan bimbingan klasikal 
dalam membangun dan memperkuat rasa percaya diri peserta didik. Melalui analisis ini, diharapkan dapat 
diperoleh gambaran empiris mengenai kontribusi layanan tersebut dalam meningkatkan kesiapan mental 
dan emosional peserta didik dalam menghadapi dunia kerja. Dengan meningkatkan kepercayaan diri, 
peserta didik diharapkan mampu berpikir lebih optimis, tangguh, dan mandiri dalam menghadapi 
perubahan serta tuntutan global yang semakin kompleks. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
dasar bagi pengembangan program bimbingan dan konseling yang lebih responsif terhadap kebutuhan 
psikososial peserta didik pada jenjang pendidikan kejuruan. 

 

LITERATURE REVIEW 
Konsep Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri merupakan unsur penting dalam perkembangan psikologis individu, terutama pada 
masa remaja yang berada dalam fase transisi menuju kedewasaan. Kepercayaan diri dapat diartikan 
sebagai sikap individu yang mencerminkan keyakinan terhadap potensi diri, tidak mudah diliputi rasa 
khawatir dalam bertindak, mampu bertanggung jawab atas setiap keputusan atau tindakan yang diambil, 
serta memiliki pemahaman yang realistis terhadap kekuatan dan keterbatasan diri (Pramudita et al., 2025; 
Rijal, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri merupakan hasil dari proses belajar dan 
pengalaman hidup, bukan sesuatu yang bersifat bawaan sejak lahir. Selaras dengan pandangan tersebut, 
kepercayaan diri dipahami sebagai keyakinan terhadap berbagai aspek positif dalam diri individu yang 
berperan sebagai pendorong dalam mencapai tujuan hidup (Nisa & Jannah, 2021). Selain itu, 
kepercayaan diri juga didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan dalam menampilkan 
perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu (Akbari & Sahibzada, 2020). Individu dengan tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi cenderung berani mengambil risiko, bekerja keras, dan lebih aktif 
berpartisipasi, sedangkan individu dengan kepercayaan diri rendah cenderung mengalami kesulitan 
dalam interaksi sosial maupun dalam pencapaian akademik (Nurmilasari et al., 2025). Berdasarkan 
berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan terhadap 
kemampuan dan potensi yang dimiliki individu, yang memungkinkan mereka untuk bertindak secara 
bebas, bertanggung jawab, dan aktif dalam berbagai aspek kehidupan.  

Lebih lanjut, individu yang memiliki kepercayaan diri dapat dikenali melalui lima aspek utama, yaitu 
keyakinan terhadap kemampuan diri, sikap optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional. Keyakinan 
terhadap kemampuan diri tercermin dari sikap positif individu terhadap dirinya sendiri yang mendorong 
pemahaman akan potensi yang dimiliki serta memotivasi untuk menghadapi tantangan dengan tekad yang 
kuat. Seseorang yang percaya pada kemampuannya akan lebih siap dalam menjalankan tugas secara 
maksimal. Selanjutnya, sikap optimis ditandai dengan pandangan yang positif terhadap situasi yang 
menghadang serta harapan akan hasil yang baik, bahkan dalam kondisi yang penuh tantangan. Individu 
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yang optimis mampu melihat peluang dan kemungkinan yang konstruktif dalam setiap permasalahan. 
Aspek ketiga adalah sikap objektif, yaitu kemampuan untuk menilai dan mengambil keputusan 
berdasarkan fakta dan kebenaran, bukan karena pengaruh emosional atau kepentingan pribadi, sehingga 
mencerminkan kemampuan dalam berpikir secara adil dan bijaksana. Kepercayaan diri juga diwujudkan 
melalui tanggung jawab, di mana individu bersedia menerima konsekuensi dari setiap keputusan atau 
tindakan yang diambil. Sikap ini menampilkan tingkat kedewasaan dan integritas pribadi yang tinggi. 
Terakhir, aspek rasional yang menggambarkan kemampuan individu dalam menganalisis situasi secara 
logis dan realistis, menggunakan pemikiran yang berdasarkan akal sehat dan sesuai dengan kenyataan. 
Kelima aspek tersebut menjadi indikator penting dalam mengukur tingkat kepercayaan diri seseorang 
secara menyeluruh (Tyas et al., 2025). 

Sementara itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri meliputi penampilan fisik, konsep diri, 
hubungan dengan orang tua, dan interaksi dengan teman sebaya. Penampilan fisik dan penerimaan sosial 
oleh teman sebaya memiliki hubungan yang kuat dengan tingkat kepercayaan diri remaja, sedangkan 
dukungan emosional dari orang tua ikut berperan penting dalam membentuk kepercayaan diri yang sehat 
pada masa perkembangan ini (Ortega-Gómez et al., 2023). Menurut Lauster dalam bukunya “Tes 
Kepribadian”, kepercayaan diri bukanlah sifat yang diturunkan secara genetik, melainkan hasil dari 
pengalaman dan pembelajaran hidup individu. Lauster juga mengemukakan lima aspek utama dalam 
kepercayaan diri, yaitu: 1) keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif terhadap potensi diri yang 
mendorong individu untuk menghadapi tantangan dengan tekad dan kesungguhan; 2) sikap optimis, yakni 
pandangan positif terhadap masa depan meskipun dalam kondisi sulit; 3) objektivitas, yaitu kemampuan 
menilai dan memecahkan masalah berdasarkan fakta, bukan semata opini pribadi; 4) tanggung jawab, 
yakni kesediaan menghadapi konsekuensi dari keputusan yang diambil; dan 5) rasionalitas, yaitu 
kemampuan menganalisis situasi secara logis dan realistis. 

 

Layanan Bimbingan Klasikal 

Layanan bimbingan klasikal merupakan salah satu bentuk intervensi sistematis dalam bidang bimbingan 
dan konseling yang bertujuan untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara 
optimal. Bimbingan klasikal bersifat preventif, kuratif, dan pengembangan, serta dilaksanakan secara 
terstruktur kepada kelompok besar peserta didik (Sipahutar & Nurhayani, 2024). Menurut Direktorat 
Jenderal PMPTK, layanan bimbingan klasikal merupakan kegiatan terstruktur yang memungkinkan guru 
Bimbingan dan Konseling (BK) berinteraksi langsung dengan peserta didik melalui jadwal yang telah 
ditetapkan, baik dengan metode diskusi maupun curah pendapat (Darmawani, 2018). Selain itu, layanan 
ini merupakan bagian dari layanan dasar dalam program bimbingan dan konseling yang terintegrasi 
dengan kurikulum sekolah, dengan tujuan mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh, 
mencakup aspek pribadi, sosial, akademik, dan karier (Prada, 2025). Layanan ini umumnya diberikan 
kepada satu kelas yang terdiri atas 30-40 peserta didik (Dewita, 2021). 

Tujuan dari layanan bimbingan klasikal adalah membantu peserta didik dalam memahami diri, 
menciptakan keseimbangan antara pikiran, emosi, dan tindakan, serta beradaptasi secara efektif dengan 
lingkungannya (Ariati, 2021). Layanan ini juga berperan dalam membantu peserta didik menjalin interaksi 
sosial yang sehat (Igirisa et al., 2025). Lebih lanjut, layanan ini bertujuan untuk mendukung perencanaan 
studi, pengembangan potensi diri, penyesuaian terhadap lingkungan belajar, serta pengentasan 
permasalahan sosial dan akademik (Mutaqin et al., 2025). Fungsi utama dari layanan bimbingan klasikal 
mencakup fungsi pemahaman, pencegahan, pengentasan, dan pengembangan, yang semuanya 
berperan strategis dalam membantu peserta didik mengenali dan mengembangkan dirinya secara utuh 
(Mila, 2023). Proses pelaksanaannya meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak 
lanjut (Ariati, 2021). Agar pelaksanaannya efektif, layanan ini perlu didahului oleh penyusunan Rencana 
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Pelaksanaan Layanan (RPL) dan observasi terhadap kebutuhan peserta didik untuk memastikan 
kesesuaian materi dengan masalah yang mereka hadapi (Haryani, 2018).  

Tahapan pelaksanaan bimbingan klasikal harus dilakukan secara sistematis agar tujuan layanan 
bimbingan dan konseling dapat tercapai secara optimal. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) perlu 
menerapkan tahapan manajemen layanan P3MT, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pemantauan, dan tindak lanjut. Pendekatan ini menjadi landasan strategi dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan klasikal, khususnya dalam mendukung program peminatan dan perencanaan individu peserta 
didik (Aziz & Supriyadi, 2022; Velyna, 2025). Dalam buku “Bimbingan Kelompok “Think-Pair-Share” 
(Upaya Meningkatkan Self Control Remaja dalam Penggunaan Gadget)” oleh Muyana dan Widyastuti 
menjelaskan bahwa tahapan bimbingan klasikal mencakup tiga fase utama: perencanaan, pelaksanaan, 
serta evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap perencanaan, guru BK perlu menyusun jadwal kehadiran di 
kelas, menentukan topik bimbingan berdasarkan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik 
(SKKPD) dan menghasilkan asesmen kebutuhan melalui alat ukur seperti AUM atau DCM, serta 
menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL). Tahap pelaksanaan pentingnya menjalankan layanan 
secara konsisten sesuai jadwal dan mencatat temuan atau hal-hal penting selama proses berlangsung. 
Sementara itu, tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan dengan menilai proses dan hasil layanan setelah 
setiap sesi. Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan layanan bimbingan 
klasikal bergantung pada ketepatan dalam merancang tujuan, memilih materi, merencanakan langkah-
langkah kegiatan, serta kesiapan media dan teknik yang digunakan. Oleh karena itu, guru BK perlu 
melakukan observasi awal dan asesmen kebutuhan peserta didik, yang kemudian dijadikan dasar untuk 
merancang layanan yang kontekstual, terstruktur, dan berorientasi pada partisipasi aktif peserta didik. 

 

METHODS 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi 
experimental design), yang secara spesifik menerapkan model one group pretest-posttest design. Desain 
ini melibatkan satu kelompok subjek yang diberi pretest sebelum perlakuan (treatment) dan posttest 
setelah perlakuan, sehingga memungkinkan dilakukan perbandingan terhadap hasil sebelum dan 
sesudah intervensi. Model ini dipilih karena dinilai tepat untuk mengukur efektivitas suatu perlakuan 
meskipun tidak melibatkan kelompok kontrol. Penjelasan mengenai desain ini merujuk pada buku "Metode 
Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D" yang ditulis oleh Sugiyono, di mana ia 
menyatakan bahwa desain ini dapat digunakan dalam situasi ketika kontrol penuh terhadap variabel bebas 
tidak memungkinkan dilakukan secara ketat. 

Subjek penelitian dalam studi ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan 
sampel secara bertujuan berdasarkan hasil pre-test yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri dengan 
kategori rata-rata lemah. Kelas XI-Akuntansi yang terdiri atas 22 peserta didik dipilih sebagai sampel 
karena hasil pre-test menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik di kelas tersebut memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang lemah, sehingga sangat memerlukan intervensi melalui layanan bimbingan klasikal. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan angket kepercayaan diri yang diadopsi 
dari instrumen Lauster dalam bukunya "Tes Kepribadian". Angket ini terdiri atas 32 item pernyataan yang 
menggunakan skala penilaian 0-4, dimana skor 0 menunjukkan "tidak pernah" dan skor 4 menunjukkan 
"sangat sering". Instrumen ini tidak memerlukan uji validasi karena merupakan instrumen yang telah 
terstandarisasi dan telah terbukti reliabilitasnya dalam mengukur tingkat kepercayaan diri. 

Implementasi layanan bimbingan klasikal dilaksanakan dalam 7 pertemuan yang terdiri dari pre-test 
(pertemuan 1), lima sesi perlakuan dengan materi yang sesuai dengan aspek kepercayaan diri (pertemuan 
2-6), dan post-test (pertemuan 7). Pertemuan 1 digunakan untuk pemberian instrumen pre-test dan 
penjelasan tujuan penelitian. Lima pertemuan membahas materi yang sesuai aspek-aspek kepercayaan 
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diri dimulai dari "Membangun Kepercayaan Diri Untuk Masa Depan", "Aku Ini Optimis Atau Pesimis?", 
"Yuk, Mengenal Diri Dengan Sikap Objektif", "Berani Bertanggung Jawab itu Keren!", dan "Mari Berpikir 
Rasional Sebelum Bertindak". Pertemuan terakhir digunakan untuk post-test dan evaluasi program secara 
keseluruhan. Setiap pertemuan berlangsung selama 45 menit dengan pendekatan partisipatif dan reflektif 
serta dilengkapi dengan evaluasi. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan beberapa tahapan. Langkah 
pertama adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan distribusi data sebelum dan sesudah perlakuan, 
termasuk perhitungan rata-rata dan standar deviasi. Tahap selanjutnya adalah uji normalitas 
menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. Pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test guna membandingkan skor pretest dan posttest. 
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, yang 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari layanan bimbingan klasikal terhadap peningkatan 
kepercayaan diri peserta didik. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Statistik Deskriptif 

Penelitian ini melibatkan 22 peserta didik Kelas XI Akuntansi dan Lembaga Keuangan di SMK Islam 
Malahayati Jakarta. Desain pre-test dan post-test digunakan untuk menguji perubahan kepercayaan diri 
peserta didik setelah mengikuti layanan bimbingan klasikal. Instrumen kepercayaan diri berisi 32 item 
skala Likert. Statistik deskriptif untuk skor pre-test dan post-test disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pre-test dan Post-test Kepercayaan Diri  
 

Kondisi N Minimum Maksimum Mean SD Varians 
Pre-test 22 40 94 64.64 14.77 218.33 

Post-test 22 20 69 44.00 13.38 179.14 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif hasil pre-test dan post-test kepercayaan diri peserta didik. 
Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata kepercayaan diri (mean) tercatat sebesar 64,64 dengan standar 
deviasi 14,77, serta skor minimum dan maksimum masing-masing 40 dan 94. Sementara itu, hasil post-
test menunjukkan penurunan rata-rata menjadi 44,00, dengan standar deviasi 13,38 dan rentang skor 
antara 20 hingga 69. Varians pada data pre-test sebesar 218,33, sedangkan pada post-test sebesar 
179,14. Data ini mengindikasikan adanya perubahan tingkat kepercayaan diri setelah pelaksanaan 
layanan bimbingan klasikal, yang ditunjukkan oleh penurunan nilai rata-rata dan penyebaran data yang 
lebih kecil. Temuan ini memberikan indikasi awal adanya pengaruh dari intervensi yang diberikan, yang 
selanjutnya akan dianalisis secara lebih mendalam melalui uji hipotesis. 

 

Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri 

Penyajian data dalam bentuk distribusi frekuensi memberikan gambaran rinci mengenai penyebaran skor 
kepercayaan diri peserta didik sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan bimbingan klasikal. Gambaran 
tersebut menunjukkan bagaimana skor peserta didik terdistribusi pada berbagai nilai interval serta 
mengilustrasikan perubahan yang terjadi setelah intervensi diberikan. Distribusi frekuensi dan persentase 
skor kepercayaan diri pada saat pre-test dan post-test berdasarkan interval nilai yang ditampilkan pada 
Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pre-test dan Post-test Kepercayaan Diri  
 

Interval Skor 
Pre-test Post-test 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
20-29 - - 2 9% 
30-39 - - 4 18% 
40-49 - - 11 50% 
50-59 - - 1 5% 
60-69 - - 4 18% 
40-50 6 27% - - 
51-61 1 5% - - 
62-72 9 41% - - 
73-83 4 18% - - 
84-94 2 9% - - 
Total 22 100% 22 100% 

Sumber: Penelitian 2025 
 

Tabel 2 menyajikan data distribusi frekuensi skor kepercayaan diri peserta didik kelas XI sebelum dan 
sesudah pelaksanaan layanan bimbingan klasikal. Pada saat pre-test, sebagian besar peserta didik 
berada pada interval skor 62-72 (41%), diikuti oleh 40-50 (27%) dan 73-83 (18%). Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta didik memiliki tingkat kepercayaan diri dalam kategori “rata-rata lemah” 
hingga “rata-rata kuat”. Setelah intervensi diberikan, distribusi mengalami perubahan yang signifikan. 
Sebagian besar peserta didik (50%) berada pada interval 40-49, dan 18% berada pada interval 30-39, 
yang mengindikasikan adanya konsentrasi nilai pada tingkat kepercayaan diri “rata-rata kuat”. Selain itu, 
terdapat 18% peserta didik yang mencapai skor 60-69. Perubahan distribusi ini mencerminkan adanya 
dampak dari layanan bimbingan klasikal terhadap peningkatan kepercayaan diri peserta didik, dengan 
menunjukkan skor yang menurun dibandingkan sebelum intervensi. 

 

Uji Normalitas 

Sebelum melakukan analisis statistik inferensial, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas untuk 
menentukan apakah data pre-test dan post-test kepercayaan diri peserta didik berdistribusi secara normal. 
Mengingat jumlah sampel kurang dari 50, metode Shapiro-Wilk digunakan sebagai pendekatan uji 
normalitas yang sesuai. Hasil pengujian normalitas melalui metode tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 
 

Variable Statistic df Sig. (p-value) 
Pre-test .964 22 .578 

Post-test .914 22 .056 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Merujuk pada hasil uji normalitas yang tercantum dalam Tabel 3, diketahui bahwa nilai signifikansi (p-
value) untuk data pre-test adalah 0,578, sedangkan untuk data post-test sebesar 0,056. Kedua nilai 
tersebut berada di atas ambang signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data 
adalah normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik. Oleh karena itu, proses 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan menggunakan Uji Paired Sample t-test.  
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Uji Paired Sample t-test 

Analisis terhadap pengaruh layanan bimbingan klasikal terhadap kepercayaan diri peserta didik dilakukan 
melalui uji Paired Sample t-test, yang bertujuan membandingkan nilai rata-rata antara sebelum dan 
sesudah perlakuan yang diberikan. 

Tabel 4. Uji Paired Sample t-test 
 

 

Sumber: Penelitian 2025 
 

Tabel 4 menampilkan temuan uji-t sampel berpasangan, yang menunjukkan nilai-t sebesar 9,235 dan 
tingkat signifikansi 2-ekor <0,001. Karena nilai-p kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam tingkat kepercayaan diri sebelum dan sesudah penerapan layanan. 
Dengan kata lain, layanan bimbingan klasikal memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik. Untuk mendukung temuan ini, analisis korelasi dilakukan pada data pre-
test dan post-test. 

 

Uji Korelasi Antara Pre-test dan Post-test 

Analisis korelasi dilakukan untuk melihat kekuatan hubungan antara skor pre-test dan post-test 
kepercayaan diri. 

Tabel 5. Korelasi Skor Pre-test dan Post-test 
 

Pair Correlation Sig. (2-tailed) 
Pre-Post .727 < .001 

Sumber: Penelitian 2025 
 

Pada Tabel 5, korelasi antara skor pre-test dan post-test adalah 0,727 dengan signifikansi <.001, 
menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antara variabel. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
perubahan skor kepercayaan diri peserta didik secara statistik konsisten, selaras dengan pengaruh 
intervensi. Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh secara praktis, dilakukan penghitungan 
ukuran efek (effect size). 

 

Uji Efek (Effect Size) 

Untuk mengetahui seberapa besar dampak layanan bimbingan klasikal terhadap kepercayaan diri peserta 
didik, pengujian ukuran efek dilakukan. Dalam penelitian ini digunakan dua ukuran efek, yaitu Cohen’s d 
dan Hedges’ g. 

Tabel 6. Ukuran Efek (Effect Size) 
 

Effect Size Type Value 95% CI (Lower-Upper) 
Cohen’s d 1.969 1.23-2.68 

Hedges’ g 1.898 1.19-2.58 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Nilai Cohen’s d sebesar 1,969 dan Hedges’ g sebesar 1,898 yang ditunjukkan Tabel 6 menunjukkan 
bahwa layanan bimbingan klasikal memberikan efek yang sangat kuat terhadap peningkatan kepercayaan 

Pair Mean Difference T df Sig. (2-tailed) 
Pre-Post Test 20.636 9.235 21 < .001 
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diri peserta didik (efek besar, karena > 0,8). Dengan demikian, tidak hanya secara statistik terbukti 
signifikan, tetapi juga secara praktis intervensi tersebut menunjukkan efektivitas yang tinggi. Temuan ini 
memperkuat kesimpulan bahwa layanan bimbingan klasikal merupakan strategi yang efektif dalam 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik SMK. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
menyeluruh, bagian selanjutnya akan membahas hasil temuan ini secara mendalam dalam bagian 
discussion. 

 

Discussion 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kepercayaan diri peserta didik kelas XI di SMK Islam Malahayati. Hal ini ditunjukkan 
melalui perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest yang dianalisis menggunakan uji paired 
sample t-test, dengan nilai t = 9,235 dan p < 0,001. Rata-rata skor kepercayaan diri mengalami penurunan 
dari 64,64 menjadi 44,00 (skala pengukuran mengindikasikan semakin rendah skor, maka semakin tinggi 
tingkat kepercayaan diri peserta didik), yang menandakan efektivitas intervensi yang diberikan. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa pemberian layanan bimbingan klasikal secara terstruktur dapat meningkatkan 
aspek-aspek kepercayaan diri peserta didik yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Secara teoritis, hasil ini selaras dengan teori Lauster dalam bukunya ”Tes Kepribadian”, yang menyatakan 
bahwa kepercayaan diri merupakan hasil dari pengalaman dan pembelajaran hidup, serta tercermin dalam 
lima aspek utama yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri, optimisme, objektivitas, tanggung jawab, 
dan rasionalitas. Peningkatan skor yang signifikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kelima aspek 
tersebut mengalami perkembangan positif setelah peserta didik menerima layanan bimbingan klasikal. 
Misalnya, peningkatan paling mencolok tampak pada aspek keyakinan diri dan kemampuan berpikir 
rasional, yang menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih percaya terhadap kemampuannya dan 
lebih mampu menganalisis situasi dengan logis. Hal ini mendukung literatur yang menyatakan bahwa 
kepercayaan diri bukanlah sifat bawaan, tetapi dapat dikembangkan melalui pengalaman dan intervensi 
psikopedagogik (Pramudita et al., 2025; Tyas et al., 2025). Kepercayaan diri menjadi bagian yang sangat 
penting bagi perkembangan kepribadian peserta didik sehingga tumbuh menjadi seseorang dengan 
kepercayaan diri yang baik (Putri & Mustika, 2024). 

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas layanan 
bimbingan klasikal dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Layanan bimbingan klasikal 
berbasis PBL terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik secara signifikan, 
sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan skor rata-rata dari kategori rendah ke kategori tinggi pada 
peserta didik SMAN 13 Gowa (Bakhtiar et al., 2022). Teknik sosiodrama yang diterapkan dalam layanan 
klasikal juga berdampak positif terhadap kepercayaan diri, ditunjukkan melalui peningkatan prestasi 
belajar peserta didik SMP (Restini et al., 2024). Sementara itu, penggunaan pendekatan cinematherapy 
dalam layanan bimbingan klasikal berhasil meningkatkan ekspresi diri dan keberanian peserta didik untuk 
tampil dan berkomunikasi di sekolah (Sendayu & Suriatie, 2024). Penelitian lain menemukan bahwa 
penerapan teknik role playing dalam layanan klasikal efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri anak 
usia dini, khususnya dalam hal keberanian tampil dan tanggung jawab terhadap tugas (Andriati, 2015). 
Bahkan, layanan klasikal berbasis PBL juga terbukti meningkatkan proporsi peserta didik dengan tingkat 
kepercayaan diri tinggi di jenjang SMP (Astuti et al., 2024). Meskipun terdapat perbedaan pada 
pendekatan yang digunakan dan jenjang pendidikan yang menjadi subjek penelitian, seluruh temuan 
tersebut secara konsisten mendukung bahwa bimbingan klasikal merupakan intervensi yang efektif dalam 
mengembangkan kepercayaan diri peserta didik. Adapun kekhasan penelitian ini terletak pada konteks 
peserta didik SMK yang memiliki dinamika psikososial berbeda dan menuntut pendekatan bimbingan yang 
lebih kontekstual, sistematis, dan terarah. 
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Dari segi implementasi, temuan ini memperkuat literatur bahwa layanan bimbingan klasikal bukan hanya 
sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai intervensi strategis yang dapat mengembangkan 
potensi psikologis peserta didik (Sipahutar & Nurhayani, 2024; Prada, 2025). Layanan ini mendorong 
pemahaman diri, pengambilan keputusan yang lebih bertanggung jawab, dan keterampilan sosial yang 
diperlukan dalam dunia kerja. Materi yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta 
Didik (SKKPD) dan pelaksanaannya yang terstruktur dalam tujuh pertemuan memungkinkan intervensi 
berjalan efektif dan berdampak pada dimensi-dimensi kepercayaan diri. Selain itu, sifat layanan yang 
kolektif dan hemat sumber daya sangat relevan untuk sekolah dengan keterbatasan guru BK, karena 
mampu menjangkau seluruh peserta didik dalam waktu singkat dan tetap menyentuh aspek personal, 
sosial, serta akademik (Ariati, 2021). 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, keterbatasan sarana dan 
prasarana seperti ruang kelas yang kurang kondusif dan kurangnya media penunjang memengaruhi 
efektivitas penyampaian materi. Kedua, penelitian ini belum mengidentifikasi secara mendalam peran 
faktor eksternal seperti dukungan keluarga atau interaksi teman sebaya yang menurut literatur turut 
memengaruhi kepercayaan diri remaja (Ortega-Gómez et al., 2023). Keterbatasan ini dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi penelitian lanjutan untuk merancang program bimbingan dengan fasilitas yang 
lebih memadai serta pendekatan yang lebih komprehensif dalam mengidentifikasi dan mengendalikan 
faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi kepercayaan diri peserta didik SMK. Secara praktis, 
temuan ini menyiratkan bahwa layanan bimbingan klasikal dapat diintegrasikan secara lebih intensif dalam 
program BK sekolah sebagai strategi penguatan karakter dan kesiapan peserta didik menghadapi 
tantangan akademik maupun non-akademik. Guru BK diharapkan mampu mengembangkan modul 
bimbingan klasikal yang kontekstual, partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan perkembangan remaja, 
serta memanfaatkan teknik-teknik inovatif seperti cinematherapy, role playing, dan PBL yang telah terbukti 
efektif dalam memperkuat kepercayaan diri peserta didik (Andriati, 2015; Astuti et al., 2024). 

 

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan layanan bimbingan klasikal secara signifikan dapat 
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Intervensi ini terbukti efektif dalam memperkuat dimensi-
dimensi utama kepercayaan diri, antara lain keyakinan terhadap potensi diri, sikap optimis, kemampuan 
melakukan penilaian diri secara objektif, keberanian dalam memikul tanggung jawab, serta pola pikir yang 
logis dan rasional. Peningkatan tersebut tidak hanya tercermin pada perubahan kategori skor 
kepercayaan diri, tetapi juga tampak melalui keterlibatan peserta didik yang lebih aktif dan responsif dalam 
aktivitas pembelajaran serta interaksi sosial di lingkungan sekolah. Hasil ini sekaligus menjawab tujuan 
dan rumusan masalah dalam penelitian, yaitu untuk mengetahui sejauh mana efektivitas layanan 
bimbingan klasikal dalam mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa layanan ini dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengatasi berbagai permasalahan psikologis 
dan sosial yang berkaitan dengan rendahnya kepercayaan diri peserta didik. Dengan kata lain, layanan 
bimbingan klasikal tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan pribadi peserta didik, tetapi 
juga mendukung kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan pendidikan dan kehidupan sosial secara 
lebih percaya diri dan mandiri. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar penelitian ini dapat 
dikembangkan dengan mengeksplorasi model layanan bimbingan lainnya atau menggabungkan 
pendekatan yang berbeda guna memperkaya hasil temuan. Penambahan variabel baru maupun 
perluasan cakupan populasi dalam penelitian lanjutan berpotensi memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai efektivitas layanan bimbingan dalam meningkatkan kepercayaan peserta didik. 
Dengan demikian, temuan-temuan pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan kontribusi 
yang lebih substansial terhadap pengembangan praktik bimbingan dan konseling di lingkungan 
pendidikan. 
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AUTHOR'S NOTE 
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plagiarisme. 
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